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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN MINUM OBAT DENGAN 
KUALITAS HIDUP PADA PASIEN SIROSIS HATI DI RSPAD GATOT 

SOEBROTO 

(Periode Januari – Maret 2020) 

Desy Tri Untari 

1504015093 

Sirosis hati merupakan tahap akhir dari kerusakan hati kronis yang disebabkan 
oleh beberapa penyebab yang berbeda dan menyebabkan perubahan fungsi hati. 
Data prevalensi di Asia Tenggara menunjukan lebih dari 70% penduduknya 
terinfeksi virus hepatitis B dan sekitar 20% berkembang menjadi sirosis hati. 
Negara Indonesia penyebab utama sirosis hati adalah hepatitis B (40-50%) dan 
hepatitis C (30%-40%) dan di RSPAD Gatot Soebroto sirosis hati menempati 
urutan ke delapan dari sepuluh besar penyakit. Ketidakpatuhan sering terjadi pada 
beberapa penyakit kronis dimana sekitar 50% pasien dianggap tidak patuh. 
Tingkat kepatuhan yang rendah dapat dikaitkan dengan kekhawatiran tentang 
pengobatan, keyakinan perlunya pengobatan, dan pemahaman diri yang rendah 
tentang penyakit hati sehingga menyebabkan kualitas hidup rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan minum obat berdasarkan parameter 
MARS, mengetahui kualitas hidup pasien sirosis hati berdasarkan parameter SF-
36 dan untuk mengetahui hubungan kolerasi antara kepatuhan minum obat dengan 
kualitas hidup pasien sirosis hati di RSPAD Gatot Soebroto. Data yang di ambil 
berupa hasil kuesioner Medication Adherence Report Scale (MARS) dan 
kuesioner Short Form-36. Desain penelitian menggunakan deskriptif melalui 
pendekatan cross-sectional selama bulan Januari – Maret 2020. Hasil penelitian 
ini mendapatkan tingkat kepatuhan minum obat tinggi sebesar 49,27%, kualitas 
hidup pada pasien sirosis hati berada pada skor sedang sebesar 60,87% dan hasil 
kolerasi antara kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup mengunakan 
spearman didapatkan p-value = 0,000 (p<0,05). 

Kata Kunci: Medication Adherence Report Scale (MARS), Short Form-36,  
Kepatuhan Minum Obat, Kualitas Hidup, Sirosis Hati. 

 

 

 

 

 

 

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN..., Desy Tri Untari, Farmasi UHAMKA, 2020



iv 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim  

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya, Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW 
beserta keluarga, sahahat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman.  Sehingga 
penulis dapat menyelesaikan penyelidikan dan tugas skripsi dengan judul 
"Hubungan Tingkat Kepatuhan Minum Obat Dengan Kualitas Hidup Pada 

Pasien Sirosis Hati Di RSPAD Gatot Soebroto”. Ini disusun untuk memenuhi 
tugas akhir sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Farmasi di 
Universitas Muhammadiyah Prof. DR HAMKA, Jakarta.  

Pada kesempatan yang baik ini penulis ingin terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada:  
1. Bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si., Selaku Dekan FFS UHAMKA.  
2. Bapak Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si, Selaku Wakil Dekan I FFS 

UHAMKA.   
3. Ibu apt. Ari Widayanti, M.Si., Selaku Wakil Dekcan III FFS UHAMKA.   
4. Bapak Anang Rohwiyono, M.Ag., selaku wakil dekan IV FFS UHAMKA  
5. Ibu apt. Kori Yati, M.Farm., Selaku Ketua Program Studi Farmasi FFS 

UHAMKA.   
6. Ibu apt. Tuti Wiyati, M.Sc., Selaku pembimbing I dan Ibu apt. Daniek 

Viviandhari, M.Sc., Selaku pembimbing II yang telah senantiasa membantu 
dalam memberikan bimbingan, waktu, arahan, serta berbagai dukungan yang 
sangat berarti selama pengerjaan, penelitian dan penyusunan sehingga skripsi 
ini dapat bekerja dengan baik.   

7. Seluruh Dosen serta staf dan karyawan FFS UHAMKA.  
8.  Direktur RSPAD Gatot Soebroto, seluruh Staf Litbang Pustaka, Staf bagian 

Administrasi, Staf Instalasi Rawat Jalan Penyakit Dalam yang telah 
membantu dalam memperoleh data bagi penulis yang diperlukan.   

9. Ibu tercinta Meni, Bapak tercinta Wagiyo atas do'a dan dukungan yang selalu 
terus menerus baik dari segi moril maupun materi, dan kakak dan adik ku 
Anisa Wulandari, Anita Septianingsih, Amanda Alisia Putri atas dukungan 
dan semangat yang tak pernah  putus. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan 
karena keterbatasan ilmu pengetahuan dan kemampuan penulis. Untuk itu segala 
kritik dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan, Aamiin. 

 
Jakarta, Agustus 2020 

 
Penulis  

 

 

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN..., Desy Tri Untari, Farmasi UHAMKA, 2020



v 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL   i 
LEMBAR PENGESAHAN     ii 
ABSTRAK  iii 
KATA PENGANTAR  iv 
DAFTAR ISI  v 
DAFTAR LAMPIRAN  vii   
BAB I PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang  1   
B. Permasalahan Penelitian 2     
C. Tujuan penelitian 3  
D. Manfaat penelitian 3 

BAB II TUNJAUAN PUSTAKA   5 

A. Landasan Teori 5 
B. Kepatuhan 15 

1. Definisi Kepatuhan                                                             15 
2. Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Minum Obat 15 
3. Faktor yang Mempengaruhi Ketidaktepatuhan 

 Minum Obat  16 
4. Metode untuk Mengukur Kepatuhan 16 
5. Medication Adherence Report Scale (MARS)                  16 

C. Kualitas Hidup  17 
1. Definisi Kualitas Hidup  17 
2. Aspek Kualitas Hidup  17 
3. Short Form-36 (SF-36)                                                       17                                                   

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  18 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 18  
1. Tempat Penelitian 18 
2. Waktu Pelaksanaan 18 

B. Desain Penelitian 18   
C. Populasi dan Sampel Penelitian  18 

1. Populasi  18   
2. Sampel 18 
3. Besar Sampel 18 

D. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 19 
1. Kriteria Inklusi 19 
2. Kriteria Eksklusi 19 

E. Pola Penelitian 19 
F. Instrumen Penelitian  20 

1. Kuesioner Kepatuhan Penggunaan Obat         20 
2. Kuesioner Kualitas Hidup 20 

G. Teknik Pengumpulan Data 20  
H. Analisa Data 21 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 23 

A. Karakteristik Demografi 23 
      1. Umur 23 

 2. Jenis Kelamin 24 

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN..., Desy Tri Untari, Farmasi UHAMKA, 2020



vi 
 

3. Pekerjaan  24  
4. Pendidikan  25  

B. Karakteristik Klinik 25 
1. Lama Pengobatan  25 
2. Penyebab Sirosis  26 
3. Komplikasi  26 

C. Kepatuhan Penggunan Obat  27  
1. Klasifikasi Kepatuhan Minum Obat  27 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan  27 

D. Kualitas Hidup                                                                     29 
1. Klasifikasi Kualitas Hidup    29 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Hidup 29  

E. Hubungan Tingkat Kepatuhan Minum Obat dengan  
Kualitas Hidup Pada Pasien Sirosis Hati 30 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN                                                      33 

A. Simpulan 33   
B. Saran 33 

DAFTAR PUSTAKA 34 
LAMPIRAN 37 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN..., Desy Tri Untari, Farmasi UHAMKA, 2020



vii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Informed Consent     37 
Lampiran 2.  Identitas Responden     38 
Lampiran 3.  Kuesioner MARS     40 
Lampiran 4.  Kuesioner SF-36     41 
Lampiran 5.  Hasil Pengumpulan Data Pasien Sirosis Hati  45 
Lampiran 6.  Hasil Statistik      49 
Lampiran 7.  Surat Kaji Etik     54 
Lampiran 8.  Surat Izin Penelitian     55 
Lampiran 9.  Surat Ketarangan Litbang RSPAD Gatot Soebroto 56 
Lampiran 10.  Kegiatan      57 
Lampiran 11.  Kuesioner Responden     58 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HUBUNGAN TINGKAT KEPATUHAN..., Desy Tri Untari, Farmasi UHAMKA, 2020



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sirosis hati adalah proses difusi yang ditandai dengan fibrosis dan 

perubahan struktur hati yang normal menjadi nodul regeneratif yang abnormal 

secara struktur. Sirosis hati merupakan tahap akhir dari kerusakan hati kronis yang 

disebabkan oleh beberapa penyebab yang berbeda dan menyebabkan perubahan 

fungsi hati (Malizia et al. 2012). 

  Prevalensi sirosis hati di seluruh dunia menunjukan sebanyak 100 

(berkisar antara 25-400)/100.000 penduduk dengan rasio laki-laki dan perempuan 

1:1 (Malizia et al. 2012). Penyakit sirosis hati menempati urutan ke-7 sebagai 

penyebab kematian di Amerika, diperkirakan sekitar 5,5 juta orang (2% populasi 

Amerika) menderita sirosis hati. Hal ini dikarenakan penduduk di Amerika 

mengkonsumsi alkohol (Sanchez 2012). Sedangkan data prevalensi di Asia 

Tenggara menunjukan lebih dari 70% penduduknya terinfeksi virus hepatitis B 

dan sekitar 20% berkembang menjadi sirosis hati (Cahyono 2010).  

 Di Indonesia kasus sirosis hati diperkirakan terdapat 28 juta penduduk 

(Kemenkes RI 2014). Penyebab utama sirosis hati di Indonesia adalah hepatitis B 

(40%-50%) dan hepatitis C (30%-40%) (Setiyohadi dkk. 2009). Menurut 

penelitian Tambunan dan Simamora di RSUD dr. Soedarso Pontianak, pasien 

sirosis hati terus meningkat dari tahun 2008-2012 dengan angka kematian sebesar 

17,48%  (Tambunan dkk. 2013).  

Menurut penelitian ketidakpatuhan dapat terjadi karena persepsi pasien 

tentang efek samping pengobatan dan perubahan yang dapat terjadi pada dirinya 

(Polis et al. 2016). Hal ini dapat mempengaruhi kepercayaan diri pasien untuk 

mengelola penyakit dan berdampak pada kualitas hidup pasien (Walker et al. 

2016). Ketidakpatuhan merupakan suatu permasalahan yang sering terjadi pada 

beberapa penyakit kronis di mana sekitar 50% pasien dianggap tidak patuh 

sedangkan pada pasien sirosis hati sekitar 70% pasien diidentifikasi memiliki 

tingkat kepatuhan yang rendah hingga sedang (Hayward et al. 2017). 
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 Kepatuhan (compliance) dalam pengobatan diartikan sebagai perilaku 

pasien yang mentaati semua nasihat dan petunjuk yang dianjurkan oleh kalangan 

tenaga kesehatan, seperti dokter dan apoteker mengenai segala sesuatu yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan pengobatan, salah satu diantaranya adalah 

kepatuhan dalam minum obat. Hal ini merupakan syarat utama tercapainya 

keberhasilan pengobatan yang dilakukan (Saragi 2011). Menurut penelitian 

Hayward et al. (2017) mengidentifikasi bahwa tingkat kepatuhan pengobatan 

yang rendah dikaitkan dengan kekhawatiran pasien tentang pengobatan yang 

mereka lakukan, keyakinan mereka akan perlunya pengobatan, dan pemahaman 

diri yang rendah tentang penyakit hati sehingga menyebabkan kualitas hidup yang 

rendah. 

 Kualitas hidup merupakan keadaan dimana seseorang mendapat kepuasaan 

dan kenikmatan dalam kehidupan sehari-hari. Kualitas hidup tersebut menyangkut 

kesehatan fisik dan kesehatan mental yang berarti jika seseorang sehat secara fisik 

dan mental maka orang tersebut akan mencapai suatu kepuasan dalam hidupnya. 

Kesehatan fisik itu dapat dinilai dari fungsi fisik, keterbatasan peran fisik, nyeri 

pada tubuh dan persepsi tentang kesehatan. Kesehatan mental itu sendiri dapat 

dinilai dari fungsi sosial, dan keterbatasan peran emosional (Hay 2010). 

Menurut penelitian yang telah dilakukan sebelumnya angka kematian pada 

pasien sirosis hati terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan 

ketidakpatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat sehingga menyebabkan kualitas 

hidup yang buruk. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Syafruddin 

(2006) menujukan terdapat 23 pasien sirosis hati di RSPAD Gatot Soebroto dan 5 

pasien diantaranya meninggal dunia. Di RSPAD Gatot Soebroto sirosis hati 

menempati urutan ke delapan dari sepuluh besar penyakit pada bulan Maret 2013 

(Agustin 2013). 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai “Tingkat kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup pada pasien 

sirosis hati di Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Soebroto”.  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu: 
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1. Bagaimana tingkat kepatuhan minum obat pasien sirosis hati 

berdasarkan parameter MARS pada pasien sirosis hati di Rumah Sakit 

Pusat Angkatan Darat Gatot Soebroto? 

2. Bagaimana tingkat kualitas hidup pasien sirosis hati berdasarkan 

parameter SF-36 pada pasien sirosis hati di Rumah Sakit Pusat 

Angkatan Darat Gatot Soebroto? 

3. Apakah terdapat korelasi antara kepatuhan minum obat dengan 

kualitas hidup pada pasien sirosis hati di Rumah Sakit Pusat Angkatan 

Darat Gatot Soebroto? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan minum obat pada pasien 

sirosis hati berdasarkan parameter MARS pada pasien sirosis hati di 

Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Soebroto. 

2. Untuk mengetahui kualitas hidup pasien sirosis hati berdasarkan 

parameter SF-36 pada pasien sirosis hati di Rumah Sakit Pusat 

Angkatan Darat Gatot Soebroto. 

3. Untuk mengetahui korelasi antara kepatuhan minum obat dengan 

kualitas hidup pada pasien sirosis hati di Rumah Sakit Pusat Angkatan 

Darat Gatot Soebroto. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Peneliti 

Memberikan pengetahuan dan pengalaman penulis dalam melakukan studi 

tingkat kepatuhan dalam mengkonsumsi obat dan kualitas hidup pasien sirosis 

hati. 

2. Untuk Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Mendapatkan data tentang kepatuhan mengkonsumsi obat pada pasien 

sirosis hati sebagai upaya untuk memperbaiki tingkat kepatuhan mengkonsumsi 

obat pada pasien sirosis hati. 

3. Untuk Rumah Sakit 

Sebagai masukan bagi para farmasi untuk lebih meningkatkan peran farmasi 

di Rumah Sakit dalam meningkatkan kepatuhan minum obat dan sebagai masukan 
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bagi Rumah Sakit dalam program penyuluhan dan edukasi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kepatuhan pada pasien sirosis hati. 
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